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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan. 

 Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai proses rekrutmen dan 

seleksi pegawai di Calla The Label, penulis memperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Proses rekrutmen di Calla The Label berawal dari adanya jabatan yang 

kosong dalam perusahaan. Setelah menentukan kekosongan jabatan, 

langkah selanjutnya adalah menentukan persyaratan jabatan, di Calla The 

Label hal ini dilakukan dengan memaksimalkan promosi jabatan dan peran 

jabatan, sehingga Calla The Label masih belum melakukan analisis jabatan 

secara jelas. Langkah terakhir adalah menentukan metode dan sumber, 

metode dan sumber rekrutmen yang digunakan oleh Calla The Label salah 

satunya adalah iklan, HRD dan manajer pemasaran akan membuat desain 

iklan untuk mencari pegawai, yang kemudian diiklankan melalui media 

sosial. Dari metode dan sumber rekrutmen yang dilakukan oleh Calla The 

Label mendapatkan rata-rata jumlah pelamar adalah sekitar 10 hingga 20 

orang dengan 50% target yang ditetapkan oleh perusahaan dan lolos hingga 

masuk ke dalam tahap seleksi. Dari calon pelamar yang ada maka akan 

dilanjutkan dengan melakukan panggilan kepada pelamar untuk mengikuti 

tahapan seleksi;
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2. Proses rekrutmen yang dilakukan oleh Calla The Label masih kurang 

efektif. Hal ini dilihat dari Calla The Label masih kurang dalam melakukan 

analisis jabatan dan menentukan deskripsi pekerjaan. Namun, proses 

rekrutmen di Calla The Label memakan waktu yang singkat dan biaya yang 

rendah. Dalam menentukan keberhasilan proses rekrutmennya, Calla The 

Label menandai hal tersebut dengan pegawai mampu menyelesaikan 

tugasnya sesuai dengan apa yang telah diberikan, Turnover pegawai yang 

menurun bahkan cenderung tidak, dan pegawai mampu menyerap dan 

mengaplikasikan beberapa proyek perusahaan. Kendala yang dihadapi 

selama proses rekrutmen pada divisi admin dan marketing adalah sulitnya 

untuk menentukan deskripsi dan spesifikasi pekerjaan seiring berjalannya 

waktu; 

3. Proses seleksi yang dilakukan oleh Calla The Label sudah berjalan dengan 

baik dan terealisasi dengan baik, adanya performance test menjadikan calon 

pegawai memiliki gambaran dalam melaksanakan tugas-tugas perusahaan. 

Selain performance test, calon pegawai juga mengikuti tes wawancara yang 

dilakukan sebanyak dua kali oleh HRD dan founder. Hasil dari proses 

seleksi yang dilakukan oleh Calla The Label, mendapatkan persentase 

sebanyak 80% jumlah pegawai yang diterima, hal ini dikarenakan Calla The 

Label mengalami peningkatan penjualan sehingga perusahaan perlu 

melakukan penerimaan pegawai; 

4. Proses seleksi yang dilakukan oleh Calla The Label sudah efektif hal ini 

dibuktikan karena dengan adanya performance test membuat Calla The 
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Label mengurangi biaya pelatihan karena pegawai yang diterima 

merupakan pegawai yang memiliki kemampuan yang sesuai dengan 

perusahaan. Proses seleksi di Calla The Label sering mengalami kendala 

berupa ketidaksesuaian keahlian yang berada di CV pelamar dengan 

kenyataan dalam mengatasi hal tersebut perusahaan melakukan sistem black 

list serta secara tidak langsung calon pelamar tersebut dinyatakan gagal dan 

tidak dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya; 

5. Dengan adanya perencanaan sumber daya manusia membuat proses 

rekrutmen dan seleksi di Calla The Label menjadi cukup efektif dan efisien. 

Melakukan perencanaan sumber daya manusia terlebih dahulu membuat 

perusahaan menjadi tahu berapa jumlah calon tenaga kerja yang diperlukan 

bila melakukan proses rekrutmen atau seleksi dan jabatan apa saja yang 

membutuhkan penambahan tenaga kerja. Namun efektifitas dalam proses 

rekrutmen masih kurang efektif karena Calla The Label masih kesulitan 

dalam melakukan analisis jabatan sehingga hal tersebut menyebabkan 

pegawai di Calla The Label sering mengalami double job. 

 

6.2 Saran. 

 Setelah penulis melakukan analisis terhadap proses rekrutmen dan seleksi 

pegawai di Calla The Label, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Calla The Label disarankan agar tetap melakukan perencanaan sumber daya 

manusia karena terbukti memberikan manfaat yang baik bagi perusahaan 

khususnya dalam proses rekrutmen dan seleksi yang dilaksanakan oleh 
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perusahaan, sehingga terciptanya proses rekrutmen dan seleksi yang efektif 

dan efisien; 

2. Calla The Label sebaiknya melakukan analisis jabatan terlebih dahulu 

ketika menentukan persyaratan jabatan agar meminimalisir ketidak sesuaian 

antara CV yang dikirim oleh pelamar dengan kemampuan yang dimiliki; 

3. Sebaiknya dalam menentukan job description khususnya untuk divisi 

pemasaran digital, Calla The Label dapat menggunakannya melalui 

serangkaian pekerjaan yang dilakukan oleh pegawainya, seperti : 

a. Bertanggung jawab atas semua hal yang berhubungan dengan 

pemasaran dan branding produk perusahaan secara digital. 

b. Menyusun perencanaan untuk promosi sebuah produk melalui 

media digital. 

c. Membuat konsep dan merancang distribusi konten pemasaran 

digital di media sosial. 

d. Memelihara dan meningkatkan engagement pelanggan produk 

melalui penyampaian konten di media sosial. 

e. Mengoptimasi dan meningkatkan peringkat laman perusahaan dan 

produk-produk yang dihasilkan dalam search engine. 
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